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Abstract

Reading speed is a reading activity that requires a predetermined time calculation. However
However, visual impairments can occur and can hinder the student's teaching and learning
process. Visual impairment is a condition in which students cannot see, either partially or
completely. One of the visual disturbances is refractive error. The type of research used is
quantitative research. The sampling technique in this research is a non-probability sampling
technique, namely total sampling or census. The place for this research was at SMP Nusantara
Plus with a total sample of 36 people from grades 7 and 8. The results of data analysis from this
study found that of all respondents who had a reading speed of <140 KPM, there were 30 people
(83%) with vision <20/20, namely 29 people (97%) and women were the sex with the most having
vision < 20/20 as many as 26 right eyes and left eyes (76%) followed by reading speed <140
KPM as many as 23 people (77%).
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Abstrak

Kecepatan membaca ialah kegiatan membaca yang memerlukan perhitungan waktu yang telah
ditentukan. Namun, gangguan penglihatan (visual impairment) bisa saja terjadi dan dapat
menghambat proses belajar mengajar siswa. Gangguan penglihatan adalah kondisi di mana siswa
tidak dapat melihat, baik sebagian maupun total. Salah satu dari gangguan penglihatan ialah
kelainan refraksi. Jenis penelitian yang digunkan ialah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel pada penelitan ini adalah teknik nonprobability sampling yaitu total sampling atau sensus.
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMP Nusantara Plus dengan total sampel sebanyak
36 orang dari kelas 7 dan 8.Hasil analisa data dari penelitian ini didapatkan bahwa dari seluruh
responden yang memiliki kecepatan membaca <140 KPM sebanyak 30 orang (83%) dengan visus
<20/20 yaitu 29 orang (97%) dan perempuan menjadi jenis kelamin terbanyak yang memiliki
visus <20/20 sebanyak 26 mata kanan dan mata kiri (76%) diikuti oleh kecepatan membaca <140
KPM sebanyak 23 orang (77%).
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PENDAHULUAN

Selain sebagai jendela dunia, mata juga merupakan satu diantara dari panca indra,
yaitu indra penglihatan. Indra penglihatan memiliki peran penting dalam aspek kehidupan
yang berfungsi untuk menyerap informasi visual dan digunakan untuk melakukan
berbagai kegiatan sehari-hari termasuk dalam proses belajar mengajar pada siswa
(Anggrayni, 2017).

Namun, gangguan penglihatan (visual impairment) bisa saja terjadi dan dapat
menghambat proses belajar mengajar siswa. Gangguan penglihatan adalah kondisi di
mana siswa tidak dapat melihat, baik sebagian maupun total. Salah satu dari gangguan
penglihatan ialah kelainan refraksi (Wardany, Arfiza, & Arfianti, 2018).

Seorang siswa yang mengalami kelainan refraksi akan sulit berkonsentrasi atau
melakukan aktivitas sehari-hari sehingga mempengaruhi pembelajaran siswa. Salah satu
faktor yang paling penting dan berpengaruh besar pada penyebab gangguan penglihatan
anak, terutama pada rentang usia 5-15 tahun, ialah kelainan refraksi. Terjadi pada anak-
anak sekitar 90% yang mengalami kelainan refraksi, terutama kasus miopia yang
melonjak secara drastis (A. Saiyang, M. Rares, & P. Supit, 2022).

Menurut Kementerian Kesehatan RI, sekitar 70% dari semua kasus kebutaan
disebabkan oleh kelainan refraksi. Masalah penglihatan yang dapat diobati pada anak
selalu ditemui, dengan kejadian sekitar 13%-23%. Seringkali, masalah yang dialami oleh
anak-anak berusia 9 tahun adalah kelainan refraksi. Di wilayah Eropa Barat, sekitar 15%
hingga 20% dari anak-anak mengalami kelainan refraksi, yang mencakup penurunan
penglihatan jauh (hiperopia) seiring pertambahan usia, penglihatan dekat yang buruk
(miopia) yang cenderung meningkat, serta astigmatisme.

Seiring berkembangnya masa, kemampuan membaca cepat menjadi suatu
kebutuhan yang perlu dimiliki siswa. Kondisi ini diperlukan sebab kuantitas buku
nonfiksi semakin hari semakin meningkat tiap harinya. Oleh karena itu, semakin cepat
siswa membaca, semakin banyak pengetahuan yang diperoleh. Dalam proses belajar
mengajar, siswa akan diharuskan untuk banyak memahami pengetahuan dan informasi
dengan jangka waktu yang singkat. Semua pengetahuan dan informasi akan didapatkan
dengan cara membaca. Aktivitas membaca dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
ukuran huruf, jenis huruf, kontras, dan gerakan mata. (Priyantini, 2014).

Umumnya, siswa akan memakan banyak waktu hanya untuk membaca dan
mengerjakan soal dengan teks bacaan yang panjang, sedangkan siswa diberi batasan
waktu ketika ujian. Maka dari itu kecepatan membaca juga menjadi salah satu masalah
yang sangat penting bagi siswa. Membaca cepat ialah teknik membaca yang
memperhitungkan waktu baca dan tingkat pemahaman terhadap teks yang dibacanya
(Anggrayni, 2017).

Hasil penelitian ahli membaca di Amerika mengungkapkan, kecepatan yang
memadai untuk siswa tingkat akhir sekolah dasar kurang lebih 200 kpm, antara 200-250
kpm siswa tingkat pertama, antara 250- 325 kpm siswa tingkat akhir , dan 325-400 kpm
tingkat mahasiswa dengan pemahaman isi bacaan minimal 70%. Minimal Kklasifikasi
KEM adalah SD (140 kpm), SMP (140-175 kpm), SMA (175-245 kpm), dan Kuliah (245-
280) (Budiyanto, 2011).

Hasil kecepatan membaca siswa kelas VIII memperoleh nilai rata-rata sebanyak
123,41 KPM, dengan nilai tertinggi sebanyak 172,71 KPM dan nilai terendah sebanyak
77,41 KPM. Nilai yang didapatkan pada kelompok sangat tinggi (189-227 KPM) 0 siwa
(0%), kelompok tinggi (150-188 KPM) 21 siswa (19%), kelompok ringan (111-149
KPM) 51 siswa (45%), kelompok rendah (72-110 KPM) 41 siswa (66%), dan kelompok
sangat rendah (33-71 KPM) 0 siswa (0%) (Priyantini, 2014).
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METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di SMP Nusantara Plus yang terletak di Jalan Tarumanegara Dalam No.1,
Pisangan, Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten 15419, dan dilaksanakan
dalam periode sekitar 2 bulan, mulai dari bulan Maret hingga April 2023. Populasi dari
penelitian ini adalah kelas 7 dan 8 SMP Nusantara Plus yang memiliki jumlah siswa/i
terbanyak dikelas dengan koreksi refraksi berjumlah 36 orang. Sampel yang akan diteliti
adalah siswa/i kelas 7 dan 8 SMP Nusantara Plus dengan koreksi refraksi yang berjumlah
37 orang. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data primer. Data
primer merujuk pada data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
sumber aslinya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik non probability sampling yaitu
total sampling atau sensus sebagai teknik untuk pengambilan sampel. Sensus atau total
sampling adalah dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Kriteria
inklusi siswa/i yang terdaftar di SMP Nusantara Plus, berasal dari kelas 7 dan 8, memakai
kacamata dan bersedia menjadi responden atau sampel. Analisa data pada penelitian ini
menggunakan distribusi frekuensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Grafik 1. Distribusi Frekuensi Usia

Berdasarkan grafik 1 terdapat 2 responden (6%) berusia 12 tahun, 12 responden
(33%) berusia 13 tahun, 20 responden (55%) berusia 14 tahun dan 2 (6%) responden
berusia 15 tahun dari seluruh total 36 responden (100%).
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Grafik 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Berdasarkan grafik 2 terdapat 8 responden (22%) berjenis kelamin laki-laki dan
28 responden (78%) berjenis kelamin perempuan dari total 36 responden (100%).
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Grafik 3. Distribusi Frekuensi Kelas

Berdasarkan grafik 4.3 terdapat 16 responden (44%) kelas 7 dan 20 responden
(56%) kelas 8 dari total 36 responden (100%).
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Grafik 4. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

Berdasarkan grafik 4 terdapat 34 mata kanan responden (94%) yang visus tidak
mencapai 20/20 dan 2 mata kanan responden (6%) yang visusnya mencapai 20/20 serta
34 mata Kkiri responden (94%) yang visus tidak mencapai 20/20 dan 2 mata Kiri responden
(6%) yang visusnya mencapai 20/20 dari total 36 responden (100%).
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Grafik 5. Distribusi Frekuensi Kelainan Refraksi

Berdasarkan grafik 5 dapat diketahui bahwa dari total seluruh sampel yaitu 36
responden (100%), terdapat 29 mata kanan responden (81%) dan 31 mata kiri responden
(86%) yang memiliki kelainan refraksi miopia serta 7 mata kanan responden (19%) dan
5 mata kiri responden (14%) yang memiliki kelainan refraksi astigmatisma.
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Grafik 6. Distribusi Frekuensi Hasil Kata terbaca

Berdasarkan grafik 6, didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yaitu 36
responden (100%), terdapat 30 responden ( 83%) yang memiliki hasil kata terbaca
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sebanyak 551 sampai 701 kata dan 6 responden (17%) yang memiliki hasil kata terbaca
sebanyak 400-550 kata.
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Grafik 7. Distribusi Frekuensi Kecepatan Membaca

Berdasarkan grafik 7, didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yaitu 36
responden (100%), 30 responden (83%) yang memiliki kecepatan membaca <140 KPM
dan 6 responden (17%) yang memiliki kecepatan membaca >140 KPM.
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Grafik 8. Distribusi Frekuensi >140 KPM vs Visus

Berdasarkan grafik 8 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
kecepatan membaca >140 KPM dengan visus yaitu 6 responden (100%), terdapat 5
responden (83%) yang memiliki kecepatan membaca >140 KPM dengan visus <20/20

dan 1 responden (17%) yang memiliki kecepatan membaca >140 KPM dengan visus
mencapai 20/20.
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Grafik 9. Distribusi Frekuensi <140 KPM vs Visus
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Berdasarkan grafik 9 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
kecepatan membaca <140 KPM dengan visus yaitu 30 responden (100%), terdapat 29
responden (97%) yang memiliki kecepatan membaca <140 KPM dengan visus <20/20
dan 1 responden (3%) yang memiliki kecepatan membaca <140KPM dengan visus
mecapai 20/20.
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Grafik 10. Distribusi Frekuensi >140 KPM vs Jenis Kelamin
Berdasarkan grafik 10 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
kecepatan membaca >140 KPM dengan jenis kelamin yaitu 6 responden (100%), terdapat

5 responden (83%) berjenis kelamin perempuan dengan kecepatan membaca >140 KPM
dan 1 responden (17%) yang berjenis kelamin laki-laki dengan kecepatan membaca >140

KPM.
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Grafik 11. Distribusi Frekuensi <140 KPM vs Jenis Kelamin

Berdasarkan grafik 11 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
kecepatan membaca <140 KPM dengan jenis kelamin yaitu 30 responden (100%),
terdapat 23 responden (77%) berjenis kelamin perempuan yang memiliki kecepatan
membaca <140 KPM dan 7 responden (23%) berjenis kelamin laki-laki yang memiliki
kecepatan membaca <140 KPM.
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Grafik 12. Distribusi Frekuensi >140 KPM vs Usia

Berdasarkan grafik 12 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
kecepatan membaca >140 KPM dengan usia yaitu 6 responden (100%), terdapat 1
responden (17%) berusia 13 tahun yang memiliki kecepatan membaca >140 KPM, 3
responden (50%) berusia 14 tahun yang memiliki kecepatan membaca >140 KPM dan 2
responden (33%) berusia 15 tahun yang memiliki kecepatan membaca >140 KPM.
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Grafik 13. Distribusi Frekuensi <140 KPM vs Usia

Berdasarkan grafik 13 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
kecepatan membaca <140 KPM dengan usia yaitu 30 responden (100%), terdapat 2
responden (7%) berusia 12 tahun yang memiliki kecepatan membaca <140 KPM, 11
responden (36%) berusia 13 tahun yang memiliki kecepatan membaca <140 KPM dan 17
responden (57%) berusia 14 tahun yang memiliki kecepatan membaca <140 KPM.
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Grafik 14. Distribusi Frekuensi Visus 20/20 vs Jenis Kelamin
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Berdasarkan grafik 14 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
visus 20/20 dengan jenis kelamin yaitu 2 responden (100%), terdapat 2 mata kanan dan
mata kiri responden (100%) yang visusnya mencapai 20/20 berjenis kelamin perempuan
dan dan terdapat 0 mata kanan dan Kiri responden yang visusunya mencapai 20/20
berjenis kelamin laki-laki.
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Grafik 15. Distribusi Frekuensi Visus 20/20 vs Jenis Kelamin

Berdasarkan grafik 15 didapatkan bahwa dari seluruh total sampel yang memiliki
visus <20/20 dengan jenis kelamin yaitu 34 responden (100%), terdapat 26 mata kanan
dan mata kiri responden (76%) yang visusnya <20/20 berjenis kelamin perempuan dan

dan terdapat 8 mata kanan dan kiri responden (24%) yang visusunya <20/20 berjenis
kelamin laki-laki.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, dari seluruh total 36 responden, paling
banyak berada di usia 14 tahun sebanyak 20 orang (55%), jenis kelamin perempuan
sebanyak 28 orang (78%), dan berasal dari kelas 8 sebanyak 20 orang (56%).
Miopia menjadi kelainan refraksi terbanyak yaitu sebanyak 29 mata (81%) pada mata
kanan dan 31 mata (86%) pada mata kiri, diikuti oleh visus habitual terbanyak yaitu
<20/20 sebanyak 34 mata kanan (94%) dan 34 mata Kiri (94%), hasil kata terbaca paling
banyak berada pada angka 551-701 kata sebanyak 30 orang (83%) dan kecepatan
membaca paling banyak berada pada angka <140 KPM sebanyak 30 orang (83%).

Hasil analisa data dari penelitian ini didapatkan bahwa dari seluruh responden yang
memiliki kecepatan membaca <140 KPM sebanyak 30 orang (83%) dengan visus <20/20
yaitu 29 orang (97%) dan perempuan menjadi jenis kelamin terbanyak yang memiliki
visus <20/20 sebanyak 26 mata kanan dan mata Kiri (76%) diikuti oleh kecepatan
membaca <140 KPM sebanyak 23 orang (77%).
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